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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Paparan Data

1.

Kondisi Geografis Lokasi Penelitian

Desa Munungrejo merupakan salah satu desa di Kecamatan
Ngimbang Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. Memiliki luas
wilayah 542,06 Ha, dengan kisaran suhu 23° s/d 34°C dan intensitas
curah hujan per tahunnya 2,215 mm. Desa Munungrejo berada di
ketinggian 75,00 di atas permukaan laut. Kontur tanah berupa dataran,
sedikit berbukit dan landai. Tingkat kemiringan tanah 30,00 derajat.
Jenis tanah sebagian besar berwarna hitam, dengan tingkat kesuburan
sedang. Wilayah Desa Munungrejo terletak pada 7 Km dari
Pemerintahan pusat Kecamatan Ngimbang, 56 Km dari pusat
Pemerintahan Kabupaten Lamongan, 110 Km dari Ibu Kota Provinsi.
Dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat.

Desa Munungrejo terdiri dari 5 Dusun, diantaranya Dusun
Tanjungwetan, Tanjungkulon, Jublag, Munungkidul, dan Dusun
Mununglor. Terdapat 6 Rukun Warga (RW) dan 22 Rukun Tetangga
(RT). Batas wilayah sebelah utara dengan Desa Sendangrejo, sebelah
selatan dengan Desa Lamongrejo, sebelah timur dengan Desa

Sidokumpul, dan sebelah barat dengan Desa Drujugurit.
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Kondisi kependudukan

a.

Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan data profil Desa Munungrejo, jumlah
keseluruhan penduduk Desa Munungrejo dengan berdasar pada
jenis kelamin yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.1

Jumlah penduduk Desa Munungrejo
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)
Laki-laki 1291
Perempuan 1247
Jumlah keseluruhan 2538
Kepala keluarga 707 KK
Kepadatan penduduk 439,82 per KM

Sumber: Data Desa Munungrejo 2021
Komposisi Penduduk Desa Munungrejo berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok

Mata pencaharian pokok penduduk sangat berpengaruh
pada kondisi ekonomi masyarakat, karena kemampuan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup seseorang sangat bergantung pada
tingkat pendapatan yang diperoleh. Komposisi  penduduk
masyarakat Desa Munungrejo berdasarkan mata pencaharian

pokoknya yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.2
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Komposisi Penduduk Desa Munungrejo Berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok

Jenis Pekerjaan Laki-laki | Perempuan
Petani 0 orang 96 orang
Buruh Tani 200 orang | 152 orang
Pegawai Negeri Sipil 20 orang 18 orang
Peternak 2 orang 0 orang
TNI 13 orang 0 orang
POLRI 3 orang 0 orang
Pedagang Keliling 10 orang 3 orang
Pensiunan/Purnawirawan 12 orang 13 orang
Pengrajin Industri Rumah Tangga 3 orang 3 orang
Lainnya

Jumlah Keseluruhan 548 orang

Sumber: Data Desa Munungrejo 2021

Berdasarkan tabel 4.2 terkait komposisi penduudk Desa
Munungrejo berdasarkan mata pencaharian poko di atas
menyatakan bahwa mayoritas penduduk Desa Munungrejo
memiliki mata pencaharian pokok sebagai buruh tani, kemudian
sebagai petani atau pemilik lahan pertanian, sisanya sebagai PNS,
peternak, TNI, POLRI, pedagang, dan lain sebagainya.
Komposisi Penduduk Desa Munungrejo berdasarkan tingkat
pendidikan

Pendidikan sangat berperan penting untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang kompeten. Di tengah kemajuan jaman
saat ini sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas,
agar mampu mengikuti perkembangan dan terus bersinergi,

tingkat sumber daya manusia yang berkualitas juga sangat

berpengaruh pada kondisi perekonomian suatu daerah. Berikut ini



komposisi penduduk Desa Munungrejo berdasarkan tingkat

pendidikan:

Tabel 4.3
Komposisi Penduduk Desa Munungrejo

Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
Usia 3-6 yang belum masuk TK 10 orang 12 orang
Usia 3-6 tahun vyang sedang | 50 orang 61 orang
TK/Play Group

Usia 7-18 tahun yang tidak pernah | 3 orang 1 orang
sekolah

Usia 7-18 tahun yang sedang | 50 orang 67 orang
sekolah

Usia 18-56 tahun tidak pernah | 176 orang 200 orang
sekolah

Usia 18-56 tidak tamat SD 200 orang 178
Tamat Sd/sederajat 287 orang 200 orang
Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP | 20 orang 47 orang
Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA | 30 orang 35 orang
Tamat SMP/sederajat 230 orang 275 orang
Tamat SMA/sederajat 206 orang 136 orang
Tamat D-1/sederajat 4 orang 6 orang
Tamat D-2/sederajat 5 orang 3 orang
Tamat D-3/sederajat 7 orang 4 orang
Tamat S-1/sederajat 20 orang 23 orang
Tamat S-2/sederajat 2 orang 1 orang
Jumlah Keseluruhan 2.549 orang

Sumber: Data Desa Munungrejo 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 komposisi jumlah penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan di atas yang menunjukkan tingkat
pendidikan di Desa Munungrejo masih cukup rendah, hal ini bisa
dilihat dari tingginya penduduk dengan usia 18-56 tahun yang
tidak pernah sekolah sejumlah 376 orang. Penduduk dengan usia
18-56 tahun yang pernah sekolah SD tetapi tidak tamat juga

cukup tinggi, yaitu sejumlah 378 orang. Berdasarkan tabel di atas

juga dapat di lihat bahwa penduduk yang tidak tamat SMP dan
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SLTA juga masih tinggi. Perbedaan yang cukup jauh jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang tamat perguruan
tinggi.
Data Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) di
Desa Munungrejo
Data penerima manfaat PKH untuk untuk setiap tahunnya
terkadang mengalami perubahan, karena menyesuaikan pembaharuan
data akibat adanya perubahan kondisi ekonomi KPM PKH, ataupun
karena ada KPM PKH yang tidak memenuhi komitmennya dan
melakukan pelanggaran. Berikut ini data penerima manfaat PKH di
Desa Munungrejo Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan yang

telah ditetapkan oleh pusat:

Tabel 4.4

Daftar Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Desa
Munungrejo Tahun 2021

No Nama Alamat

1 | Amah Dusun Jublag RW 03 RW 010
2 | Eka Likasari Dusun jublag RW 03 RT 011
3 | Muslika Dusun jublag RW 03 RT 010
4 | Saimi Dusun jublag RW 03 RT 010
5 | Samutri Dusun jublag RW 03 RT 011
6 | Santik Dusun jublag RW 03 RT 011
7 | Sari Dusun jublag RW 03 RT 010
8 | Sining Dusun jublag RW 03 RT 010
9 | Sri Endang Dusun jublag RW 03 RT 011
10 | Sukartini Dusun jublag RW 03 RT 010
11 | Suminten Dusun jublag RW 03 RT 011
12 | Sumiran Dusun jublag RW 03 RT 010
13 | Sunarlik Dusun jublag RW 03 RT 011
14 | Teseni Dusun jublag RW 03 RT 011
15 | Tasning Dusun jublag RW 03 RT 011
16 | Tutik Yulianah Dusun jublag RW 03 RT 011
17 | Fitri Dewi Ningtias Dusun Mununglor RW 05 RT 017
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18 | Gendok Dusun Mununglor RW 05 RT 017
19 | lyah Dusun Mununglor RW 05 RT 017
20 | Lasminten Dusun Mununglor RW 05 RT 020
21 | Mutinah Dusun Mununglor RW 05 RT 017
22 | Peni Sri Lestari Dusun Tanjungwetan RW 01 RT 04
23 | Pratono Dusun Mununglor RW 05 RT 017
24 | Saining Dusun Mununglor RW 05 RT 020
25 | Setiyo Budi Dusun Mununglor RW 05 RT 017
26 | Simpen Dusun Mununglor RW 05 RT 017
27 | Sri Sumiyarti Dusun Mununglor RW 05 RT 019
28 | Supini Dusun Mununglor RW 05 RT 017
29 | Sutarti Dusun Mununglor RW 05 RT 18

30 | Tani Dusun Mununglor RW 05 RT 020
31 | Tarminten Dusun Mununglor RW 05 RT 019
32 | Umbarwati Dusun Mununglor RW 05 RT 017
33 | Indah Nur Partiwi Dusun Munungkidul RW 04 RT 015
34 | Ismi Dusun Munungkidul RW 04 RT 013
35 | Kartini Dusun Munungkidul RW 06 RT 021
36 | Manik Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
37 | Muji Astutik Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
38 | Ngateni Dusun Munungkidul RW 04 RT 013
39 | Ngatini Dusun Munungkidul RW 06 RT 016
40 | Paeman Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
41 | Painten Dusun Munungkidul RW 04 RT 014
42 | Pami Dusun Munungkidul RW 06 RT 021
43 | Parmi Dusun Munungkidul RW 06 RT 021
44 | Parti Dusun Munungkidul RW 06 RT 016
45 | Ramelah Dusun Munungkidul RW 06 RT 021
46 | Rami Dusun Munungkidul RW 04 RT 016
47 | Raminah Dusun Munungkidul RW 04 RT 013
48 | Rokayati Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
49 | Rubiati Dusun Munungkidul RW 06 RT 016
50 | Sami Ah Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
51 | Sarni Dusun Munungkidul RW 04 RT 013
52 | Sri Ningsih Dusun Munungkidul RW 06 RT 021
53 | Sri Utami Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
54 | Sriah Dusun Munungkidul RW 06 RT 014
55 | Sugiyem Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
56 | Sumirah Dusun Munungkidul RW 04 RT 012
57 | Sunarmi Dusun Munungkidul RW 04 RT 014
58 | Tarap Dusun Munungkidul RW 06 RT 016
59 | Titi Sugiarti Dusun Munungkidul RW 04 RT 014
60 | Alviah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 005
61 | Arum Minawati Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 006
62 | Dewi Yuliati Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
63 | Ismiati Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
64 | Jasmirah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 006
65 | Kasemi Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 007
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66 | Kusti Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 005
67 | Mafi Ah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
68 | Miati Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 005
69 | Muntik Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 005
70 | Ngatimah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
71 | Piah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
72 | Rini Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 006
73 | Semi Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 009
74 | Sri Wiji Astutik Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 006
75 | Sumarlik Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
76 | Sunarti Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 008
77 | Tamining Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 007
78 | Tinah Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 007
79 | Wati Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 009
80 | Watini Dusun Tanjungkulon RW 02 RT 009
81 | Sunarti Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
82 | Emi Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
83 | Imam Maliki Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
84 | Istikah Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
85 | Istigomah Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 001
86 | Ita Sugiarti Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 003
87 | Kartining Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
88 | Kateni Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
89 | Kiptianah Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
90 | Masripah Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
91 | Mei Purwati Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
92 | Narmi Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 001
93 | Nur Aini Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
94 | Sailin Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
95 | Sari Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
96 | Sawiati Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
97 | Sri Rahayu Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
98 | Sriatun Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
99 | Sripah Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 003
100 | Sulasih Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
101 | Sumiati Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 005
102 | Suyati Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 004
103 | Yatinem Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
104 | Yulia Dian P Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 002
105 | Yuni Setiawati Dusun Tanjungwetan RW 001 RT 003

Sumber: Data pendamping PKH Desa Munungrejo

Berdasarkan data penerima manfaat PKH di atas menunjukkan

bahwa peserta PKH di Desa Munungrejo berjumlah 105 peserta, yang
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sudah tersebar pada semua dusun di Desa Munungrejo, yaitu Dusun
Jublag, Mununglor, Munungkidul, Tanjungwetan, dan Tanjungkulon.
Informan
Dalam Penelitian ini yang menjadi informan yaitu pihak yang

mengetahui segala informasi dan memberikan informasi kepada peneliti
tentang pelaksanaan PKH di Kabupaten Lamongan, dan tepatnya di
Desa Munungrejo Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan.
Adapun pihak yang dianggap mampu memberikan informasi dalam
penelitian ini yaitu:
a) Pimpinan UPPKH Kabupaten Lamongan

Nama : Dwi Hari Mulyono, S. Hut
b) Bapak Kepala Desa Munungrejo

Nama : Sipuk
c) Pendamping PKH Desa Munungrejo

Nama : Ratna Indahati, SE
d) Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH Desa Munungrejo

Nama : Ibu Tarminten

Nama : lbu Titin

Nama : Bapak Pratono

Nama : Mbah Mijah

Nama : Ibu Sunarmi
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Temuan Penelitian
Setelah dilakukan wawancara dan observasi dengan beberapa

informan terkait implementasi, kendala, dan efektivitas dari pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentas kemiskinan

masyarakat, adapun hasil yang diperoleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1.  Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Munungrejo Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan

Implementasi merupakan tahapan yang sangat penting dalam

suatu program, implementasi yang tepat akan menjadikan percepatan
dalam pencapaian tujuan program. Program Keluarga Harapan (PKH)
di Desa Munungrejo sudah berjalan sejak tahun 2007, yang hingga
saat ini jumlah pesertanya sebanyak 105 keluarga. Dalam pelaksanaan
program diharapkan sesuai dengan buku pedoman pelaksanaan PKH
RI, untuk melakukan tinjauan lebih lanjut perlu diketahui seperti apa

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Munungrejo.

Tabel 4.5
Triangulasi Implementasi PKH Desa Munungrejo
Informan 1 Pelaksanaan PKH sudah berjalan sejak tahun 2007
Pimpinan mbak, penentuan KPM PKH sesuai dengan yang
PKH terdaftar dalam DTKS yang telah ditetapkan oleh
Kabupaten Direktur Jaminan Sosial Keluarga RI. Penetapannya
Lamongan dengan berdasar pada data kemiskinan yang dimiliki

(Bapak Hari) | oleh tiap-tiap desa, oleh pihak desa dilakukan
musyawarah terlebih dahulu untuk memastikan kondisi
masyarakat apakah layak terdaftar dalam DTKS atau
tidak. Jadi tugas dari pendamping nanti memvalidasi
data. Ketika data sudah turun selanjutnya pendamping
melakukan pertemuan dengan calon KPM PKH untuk
melakukan validasi data dan sosialisasi program.
Sehingga calon KPM PKH itu tau segala informasi
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tentang PKH, baik hak, kewajiban, komitmen
penyaluran, sanksi, dan hal lain seperti tujuan. Tujuan
utama PKH itu untuk meningkatkan Kualitas SDM
terutama pada bidang pendidikan dan kesehatan. Alur
pelaksanaan pun disesuaikan dengan buku pedoman
pelaksanaan PKH RI, dimana KPM PKH dibagi dalam
tiga indikator yaitu indikator kesehatan, pendidikan,
dan kesejahteraan sosial. Nah dana yang diperoleh
peserta itu berbeda tergantung dengan komponennya.
Untuk komponen kesehatan sebesar Rp. 3.000.000 per
tahun, pendidikan SD Rp. 900.000 per tahun, SMP Rp.
1.500.000 per tahun, dan SMA Rp. 2.000.000 per
tahun, untuk komponen Kkesejahteraan sosial Rp.
2.400.000 per tahun. Disini Peran pendamping dalam
pelaksanaan program sangatlah penting, untuk
memastikan pelaksanaan di lapangan, apakah sudah
tepat atau belum dan pendamping PKH di Kabupaten
Lamongan sudah melaksanakan tugasnya dengan baik,
meskipun masih ada beberapa yang belum tepat. Nah
menurut saya pelaksanaan PKH di Kabupaten
Lamongan belum tepat dalam penentuan sasaran
peserta karena masih banyak peserta PKH di
Kabupaten Lamongan yang sudah tidak masuk dalam
indikator rumah tangga miskin tetapi masih terdaftar
sebagai peserta. Untuk peserta PKH, dari kami selalu
menekankan agar dana dimanfaatkan secara tepat, tapi
ya tetap saja masih ada yang belum sesuai.*

Informan 2
Bapak Kepala
Desa
Munungrejo
(Bapak
Sipuk)

KPM PKH di Desa Munungrejo sekarang berjumlah
150 peserta, dan data yang digunakan sesuai dengan
DTKS yang telah ditetapkan oleh pusat. Jadi yang
menentukan peserta PKH bukan dari pendamping
mbak, melainkan data turun dari pusar berdasar pada
data kemiskinan desa, pendamping hanya melakukan
validasi data. Pelaksanaan validasi data bersamaan
kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pendamping
dan peserta saat pertemuan awal. Peserta PKH juga
dibagi menjadi tiga komponen mbak, komponen
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial,
besaran dana yang diterima juga sesuai dengan
komponennya. Oh iya mbak untuk pendampingan,

* Wawancara dengan Bapak Dwi Hari Mulyono, S. Hut selaku Pimpinan PKH Kabupaten
Lamongan pada tanggal 25 Januari 2022
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saya itu sangat puas dengan kinerja pendamping PKH
di Munungrejo, pendamping sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik, melakukan survei ke rumah
peserta, dan memastikan daftar kehadiran anak KPM
ke sekolah mereka. Tapi dalam ketepatan sasaran
peserta masih ada satu dua yang belum tepat, menurut
saya itu wajar, karena ini kan berproses jadi untuk
pembaharuan data juga perlu waktu, belum tepatnya
ini masih ada peserta yang sudah mampu tapi masih
terdaftar sebagai peserta, dan banyak masyarakat yang
seharusnya masuk dalam indikator tapi tidak terdaftar
sebagai peserta. untuk pengalokasian dana PKH
sebenarnya tergantung dari masing-masing peserta
mbak, ada sudah tepat tapi ya tentu masih ada satu dua
yang belum.*

Informan 3
Pendamping
PKH Desa
Munungrejo
(1bu Ana)

Pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo sudah berjalan
sejak tahun 2007 dengan jumlah peserta 150 mbak, dan
saya bagi dalam empat kelompok karena dusun jublag
dan mununglor jumlah pesertanya hanya sedikit
sehingga saya jadikan satu. Datanya sesuai dengan
DTKS vyang sudah ditentukan oleh pusat, dengan
menggunakan dasar dari data kemiskinan desa, dari
pihak desa melakukan musyawarah untuk memastikan
apakah nama-nama tersebut layak masuk dalam
DTKS. Data dari desa diserahkan ke kementerian
sosial, dari kementerian sosial data akan disahkan pada
dinas sosial yang selanjutnya diserahkan pada saya
selaku pendamping untuk saya validasi. Saya tidak
bisa menambah atau mengganti peserta PKH, tetapi
saya hanya bisa mencoret sebagai peserta jika peserta
tidak memenuhi komitmen dan kewajibannya.
Sebelum pelaksanaan program saya memanggil nama-
nama calon KPM PKH dalam pertemuan awal untuk
kegiatan sosialisasi dan validasi data, yang saya
sampaikan saat sosialisasi itu segala informasi terkait
PKH sesuai dengan buku pedoman, diantaranya
penjelasan terkait PKH, tujuan program, hak dan
kewajiban peserta, sanksi, komitmen, mekanisme dan
waktu penyaluran, serta prosedur jika terdapat keluhan
dan pengaduan. Validasi data dilakukan agar

%0 Wawancara dengan Bapak Sipuk selaku Kepala Desa Munungrejo pada tanggal 26

Januari 2022
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mendapatkan kondisi terkini dari calon peserta
sehingga mendapatkan data yang valid. Besaran dana
PKH vyang diterima peserta itu tergantung dari
komponennya sesuai dengan ketetapan pusat dalam
buku pedoman. Dalam pelaksanaannya saya juga
melakukan pendampingan dengan peserta, seperti
melakukan pertemuan rutin setiap satu bulan sekali
untuk penyampaian materi sesuai dengan pedoman dan
evaluasi pelaksanaan program, memastikan peserta
dalam memenuhi komitmennya seperti periksa
kesehatan, pembayaran pendidikan dan daftar
kehadiran anak KPM PKH saya langsung mendatangi
sekolah mereka, jika ada anak KPM PKH yang tidak
mengikuti kegiatan belajar melebihi ketentuan maka
saya akan mendatangi rumah mereka untuk
pendekatan, dan saya bujuk. KPM PKH dalam
mengalokasikan dana juga tergantung dari kesadaran
mereka mba, ada yang sudah tepat tapi ya ada juga
yang belum, ada yang tidak digunakan langsung untuk
biaya sekolah anak ada yang digunakan untuk
keperluan mendesak mereka terlebih dahulu, sehingga
ketika waktu pembayaran mereka tetap kesulitan.

Nah yang paling penting disini yaitu ketepatan dalam
menentukan sasaran mbak, jika sasaran tepat maka
tujuan PKH juga akan mudah dicapai, akan tetapi
sasaran PKH di Desa Munungrejo belum sepenuhnya
bisa dikatakan tepat, karena masih ada masyarakat
yang seharusnya sudah tidak masuk dalam indikator
peserta tetapi masih terdaftar sebagai peserta, dan
masih banyak ditemui masyarakat yang seharusnya
layak sebagai peserta tetapi tidak terdaftar. Padahal
setiap pertemuan rutin saya sudah mengingatkan
bahwa jika dirinya sudah merasa mampu bisa
mengundurkan diri sebagai peserta, karena bantuan ini
memang ditujukkan kepada rumah tangga miskin, tapi
kenyataannya sejauh ini  belum ada yang
mengundurkan diri.>*

Informan 4
Peserta PKH
(1bu
Tarminten)

Dalam pelaksanaannya peserta sesuai data dari pusat
mbak, bukan dari pihak pendamping yang
menentukan. Waktu itu saya mendapat panggilan
untuk mendatangi pertemuan awal, dalam pertemuan

5! Wawancara dengan Ibu Ratna Indahati, SE Selaku Pendamping PKH Desa Munungrejo

pada tanggal 26 Januari 2022
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awal itu pendamping melakukan validasi data calon
peserta dan sosialisasi program. Yang disampaikan
saat sosialisasi itu semua hal terkait PKH mbak, hak
dan kewajiban peserta, lalu tujuan program. Tujuan
program PKH menurut saya itu program untuk
membantu kesejahteraan dan meringankan biaya
sekolah. Saya sebagai peserta PKH dengan komponen
pendidikan anak, menjadi peserta sejak anak saya
duduk di bangku SD sekarang sudah SMA kelas 2,
dengan besaran dana Rp. 500.000-Rp. 900.000 per
tahun. Dalam pelaksanaan PKH Ibu Ana sudah
melakukan pendampingan dengan baik, secara
langsung mendatangi rumah KPM PKH untuk
memastikan kondisi terkini peserta, untuk komponen
pendidikan bu Ana bekerjasama dengan pihak sekolah
anak-anak dan mendatangi sekolah secara langsung
untuk memastikan daftar kehadiran mereka, secara
rutin melakukan pertemuan dengan KPM yaitu setiap
satu bulan sekali, tapi ini ada pandemi covid jadi tidak
ada pertemuan, saya juga rutin ikut dalam pertemuan
karena ada sanksinya. Untuk sasaran peserta kalau di
Dusun Mununglor menurut saya sudah tepat mbak,
tapi masih banyak masyarakat yang seharusnya masuk
dalam indikator tetapi tidak terdaftar. Dana yang saya
dapatkan dari PKH ya kadang saya gunakan untuk
kebutuhan lain juga mbak, lebih ke menyesuaikan.*

Informan 5
Peserta PKH
(Ibu Titin)

Menurut saya dalam pelaksanaannya yang menentukan
peserta itu bukan dari pendamping melainkan dari
pusat, kemudian Kketika data turun pendamping
memanggil nama-nama calon peserta dalam pertemuan
awal untuk validasi data dan sosialisasi program,
dalam sosialisasi juga disampaikan tujuan program,
menurut saya tujuannya yaitu untuk membantu
masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan dasar
dan biaya sekolah. Saya mendapatkan bantuan PKH
sejak tahun 2007 mbak, dengan komponen pendidikan
anak, penyaluran dana dilakukan setiap tiga bulan
sekali dan setiap bulannya saya mendapatkan Rp.
375.000, sehingga dalam satu tahun dananya sejumlah
Rp. 1.500.000. Dalam pelaksanaan program tentu tidak
lepas dari pendampingan pihak pendamping PKH
mbak, pendamping PKH Desa Munungrejo sudah

52 Wawancara dengan Ibu Tarminten selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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melakukan tugasnya dengan baik. Sudah dilakukan
sosialisasi, datang secara langsung ke rumah KPM
PKH, rutin melakukan pertemuan dengan peserta
untuk penyampaian materi dan evaluasi program setiap
satu bulan sekali yang dilakukan dirumah KPM PKH
secara bergantian.”®

Informan 6
Peserta PKH
(Bapak
Pratono)

Sebelumnya pihak desa sudah memiliki data
kemiskinan, kemudian data diserahkan ke pusat untuk
dijadikan patokan penentuan peserta mbak, dan yang
menetapkan KPM PKH tetap dari pusat berdasarkan
data kemiskinan dari desa tadi. Sosialisasi program
juga dilakukan oleh pihak pendamping dalam
pertemuan awal bersamaan dengan kegiatan validasi
data. Dalam kegiatan sosialisasi program yang
disampaikan itu semua informasi terkait PKH, dan
tujuan. Menurut saya tujuan PKH vyaitu untuk
membantu biaya sekolah, karena saya mendapatkan
bantuan PKH dengan komponen pendidikan anak.
Saya lupa tahun berapa ya mbak saya dapat bantuan
ini, yang pasti sudah lama, dan saya masuk dalam
komponen pendidikan, saya dapat sejak anak saya
yang pertama hingga dia lulus SMA, dan sampai
sekarang anak saya yang kedua masih mendapatkan
bantuan PKH dengan komponen pendidikan sebesar
Rp. 1.500.000. Dana yang saya peroleh itu kadang ya
saya gunakan untuk kebutuhan lain, tapi saya sangat
mengutamakan pendidikan anak, meskipun besaran
dana PKH tidak sebanding dengan biaya sekolah anak.
Dalam pelaksanaannya tentu sangat perlu peran
pendamping supaya bisa memantau ketepatan
program, bu Ana selalu hadir dalam pertemuan rutin,
hadir saat penyaluran dana, mendatangi sekolah anak-
anak KPM PKH untuk memastikan kehadiran mereka,
dan memastikan komitmen KPM PKH lainnya pada
komponen kesehatan dan kesejahteraan sosial.

Sasaran KPM PKH juga belum bisa dikatakan
sepenuhnya tepat mbak, disini masih ada satu dua
masyarakat yang seharusnya sudah mampu tetapi
masih mendapatkan, dan masih banyak ditemui rumah
tangga miskin yang tidak mendapatkan bantuan.**

53 Wawancara dengan Ibu Titin selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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Informan 7
Peserta PKH
(Mbah Mijah)

Mbah ini sudah tua nduk jadi kurang tau, tiba-tiba
dapat panggilan dan dikasih tau kalau mendapat
bantuan PKH, kemudian dijelaskan banyak terkait
PKH, tujuannya ya membantu orang-orang yang tidak
mampu. Mbah dapat sejak tahun 2010 dan tidak tau
apa-apa karena sudah tua, katanya mbah dapat PKH
dengan komponen lansia jadi dari desa dapat dari
kecamatan juga dapat. Dari kecamatan Rp. 500.000,
kalau dari desa itu Rp. 900.000. Dana PKH yang mbah
dapat mbah gunakan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari karena mbah kan sudah tidak bisa bekerja,
jadi  mbah gunakan untuk keperluan mbah.
pendamping pernah datang ke rumah nduk untuk
melihat kondisi di rumah, untuk sasarannya kalau
menurut mbah ini masih ada lansia yang keluarganya
tidak mampu tapi tidak dapat PKH.>

Informan 8
Peserta PKH
(1bu
Sunarmi)

Waktu itu saya dapat panggilan dari bu Ana mbak,
untuk pertemuan. Menurut saya data peserta PKH yang
menetapkan itu langsung dari pusat, setelah itu baru
pendamping hanya memanggil warga sesuai data yang
turun dari pusat. Sebelum program dilaksanakan dulu
ada sosialisasi program, jadi calon peserta PKH
mendapatkan panggilan untuk pertemuan awal, dalam
pertemuan awal itu disampaikan terkait apa itu PKH,
tujuannya, hak dan kewajiban peserta, sanksi jika
melanggar komitmen, apa lagi ya mbak, banyak sekali
yang disampaikan waktu itu. Menurut saya tujuan
program ini Yyaitu untuk membantu meringankan
rumah tangga miskin dalam biaya sekolah anak,
kesehatan dan lansia. Saya terdaftar sebagai peserta
sejak tahun 2011, dengan komponen pendidikan anak,
penyaluran dana dilakukan setiap tiga bulan sekali jadi
selama satu tahun itu saya dapat bantuan PKH sebesar
Rp. 1.125.000. Dana dari PKH saya gunakan dengan
menyesuaikan kebutuhan, lebih mengutamakan untuk
biaya sekolah anak, tetapi ketika ada kebutuhan
mendesak ya saya gunakan dulu uangnya. Selama
pelaksanaan program bu ana selalu mendampingi
peserta mbak, beliau datang ke rumah-rumah warga
untuk memastikan keadaan terkini dan perekonomian
mereka, daftar kehadiran anak peserta juga di lihat

% Wawancara dengan Mbah Mijah selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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langsung ke sekolah-sekolah, karena memang ada
batas ketentuan kehadiran belajar, beliau juga
mengadakan pertemuan dengan peserta setiap satu
bulan sekali untuk evaluasi program dan penyampaian
materi sesuai dengan buku pedoman. Dalam
pelaksanaan PKH disini  menurut saya belum
sepenuhnya bisa dikatakan tepat sasaran, karena masih
banyak  masyarakat yang seharushya layak
mendapatkan bantuan tetapi tidak terdaftar. Ada juga
mbak yang sudah mampu tetapi masih terdaftar
sebagai peserta, nah dari sini kan kita bisa lihat kalau
penentuan sasaran peserta belum sesuai.>

Kesimpulan

Jadi pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo sudah
disesuaikan dengan buku pedoman pelaksanaan PKH
RI, besaran dana yang diterima sesuai dengan
komponen PKH, pendamping sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik, meskipun data yang digunakan
berdasarkan ketetapan pusat  akan tetapi
pelaksanaannya dinilai  belum tepat sasaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedelapan
informan dapat ditarik kesimpulan bahwa kedelapan
informan tersebut saling berkesinambungan.

Berdasarkan tabel 4.5 terkait pelaksanaan PKH menunjukkan

bahwa peserta PKH di Desa Munungrejo berjumlah 150 peserta,

sesuai dengan DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) yang

ditetapkan oleh pusat dengan berdasar pada data kemiskinan yang

dimiliki pihak desa yang sudah divalidasi oleh pihak pendamping.

Dalam pelaksanaannya sudah disesuaikan dengan buku pedoman

pelaksanaan PKH RI. Peserta PKH terbagi dalam tiga komponen,

yaitu komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial,

adapun besaran dana yang diterima KPM tergantung komponen

mereka sesuai dengan ketetapan pusat.

% Wawancara dengan Ibu Sunarmi selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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Dalam pelaksanaan PKH, pendamping sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik dan peserta sudah memahami tujuan dari PKH.
Akan tetapi pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo dinilai belum
sepenuhnya tepat sasaran karena masih banyak ditemui masyarakat
yang sudah mampu tetapi masih terdaftar sebagai peserta dan
masyarakat yang seharusnya masuk dalam indikator KPM PKH tetapi
tidak terdaftar sebagai peserta., dan belum tepatnya KPM PKH dalam
mengalokasikan dana yang diterima.

2. Kendala dalam Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
di Desa Munungrejo

Tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaan program tentu akan
mengalami kendala yang menjadikan terhambatnya pencapaian tujuan
program. Kendala yang paling umum terjadi dalam pelaksanaan PKH
yaitu ketidaktepatan sasaran KPM, keterlambatan penyaluran dana,
ketidaksesuaian peserta dalam mengalokasikan dana ataupun kendala
yang lainnya.

Tabel 4.6
Triangulasi Kendala dalam Pelaksanaan Program PKH

di Desa Munungrejo

Informan 1 Kendala yang dihadapi oleh kebanyakan desa di

Pimpinan PKH | Kabupaten Lamongan pada umumnya itu masih

Kabupaten banyak peserta PKH yang sudah tidak masuk

Lamongan indikator rumah tangga miskin masih terdaftar

(Bapak Hari) sebagai peserta, sehingga pencapaian tujuan
program menjadi terhambat.”’

Informan 2 Menurut saya kendalanya ini datanya yang belum

5" Wawancara dengan Bapak Dwi Hari Mulyono, S. Hut selaku Pimpinan PKH Kabupaten
Lamongan pada tanggal 25 Januari 2022
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Bapak Kepala
Desa
Munungrejo

(Bapak Sipuk)

akurat mbak sehingga perlu diperbaiki, masih ada
peserta yang seharusnya tidak masuk indikator
peserta PKH tetapi masih terdaftar sebagai peserta,
dan sebaliknya ada masyarakat yang kondisi
ekonominya  belum  mampu tetapi tidak
mendapatkan PKH, sehingga perlu dilakukan
perbaikan data mbak.>®

Informan 3
Pendamping
PKH
Munungrejo
(1bu Ana)

Desa

Ya tentu masih ada kendala mbak, seperti peserta
yang tidak memenuhi kewajiban mereka yaitu ikut
hadir dalam pertemuan rutin, mayoritas masyarakat
sini kan bekerja sebagai petani mbak jadi ada yang
sudah mengambil uang kerja dan waktu kerjanya
bersamaan dengan jadwal pertemuan, atau mungkin
kurangnya inovasi saya untuk menumbuhkan
kesadaran mereka dan penyampaian materi saat
pertemuan. Lalu, kurangnya kesadaran peserta
dalam masalah pendidikan, karena masih ada anak
dari KPM yang tidak mau melanjutkan
pendidikannya hal ini dikarenakan kurangnya
kesadaran mereka ada juga yang kesulitan dalam
mengakses lokasi sekolah karena tidak punya
kendaraan. Kalau untuk penyaluran dana sekarang
sudah tidak ada kendala mbak, karena
penyalurannya sekarang sudah melalui agen di
setiap desa jadi lebih mudah, kalau dulu memang
ada karena dulu penyalurannya lewat ATM, disini
kan ATM BRI cuma ada satu mbak sedangkan
peserta PKH juga cukup banyak sehingga
menyebabkan antrian, dan banyak masyarakat yang
tidak bisa menggunakan mesin ATM sehingga
dalam penyaluran saya selalu membantu di ATM.
Masyarakat yang sudah terlihat mampu tapi tidak
memiliki kesadaran untuk mengundurkan diri
sebagai peserta juga ada mbak.>®

Informan 4
Peserta PKH
(Ibu Tarminten)

Dulu pernah penyaluran dana itu antri mbak, waktu
melalui ATM karena mesin ATM Cuma ada satu.
Sekarang penyalurannya sudah ke agen, Jadi lebih
mudah mbak.

Informan 5
Peserta
(1bu Titin)

PKH

Saya tidak mengalami kendala mbak. Hanya saja
dulu saat pengambilan uang itu ngantri karena
mesin ATM nya Cuma ada satu. **

Informan 6

Peserta PKH

Penyaluran dana sudah tepat waktu mbak setiap tiga
bulan sekali, tapi untuk tanggalnya tidak bisa

* Wawancara dengan Bapak Sipuk selaku Kepala Desa Munungrejo pada tanggal 26

Januari 2022
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pada tanggal 26 Januari 2022
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(Bapak Pratono) | dipastikan.”

Informan 7 Kendalanya saya tidak bisa mengambil dana sendiri
Peserta PKH | mbak, karena sudah tua. Jadi saya minta tolong
(Mbah Mijah) orang untuk mengambilkan.®®

Informan 8 Untuk penyaluran dana punya saya pernah macet
Peserta PKH | mbak, satu tahun dana saya tidak keluar, tapi tahun
(Ibu Sunarmi) depannya keluar secara bersamaan.®

Kesimpulan Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan

kedelapan informan tersebut dapat disimpulkan
bahwa jawaban dari kedelapan informan saling
berkaitan.

Dalam pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo masih terdapat
kendala adapun kendalanya yaitu tidak tepatnya sasaran peserta PKH,
kurangnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban,
ketidaksesuaian dalam alokasi dana, kurangnya kesadaran jika sudah
merasa mampu untuk mengundurkan diri sebagai peserta, anak peserta
PKH masih ada yang tidak memiliki kendaraan sehingga kesulitan
dalam mengakses jarak menuju ke sekolah dan kurangnya inovasi dari
pendamping saat pertemuan, tanggal pencairan dana yang tidak pasti,
dan sempat mengalami kendala dalam pencairan dana yaitu
mengalami antrian karena keterbatasan mesin ATM. kendala-kendala
tersebut menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan program, akan
tetapi tidak dapat dipungkiri juga dalam pelaksanaan program tidak

akan lepas dari yang namanya kendala.

62 Wawancara dengan Bapak Pratono selaku Peserta PKH pada tanggal 07 Februari 2022
%3 Wawancara dengan Mbah Mijah selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
% Wawancara dengan Ibu Sunarmi selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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3.  Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Mengentas
Kemiskinan Masyarakat di Desa Munungrejo
Setelah bantuan sosial PKH diberikan kepada KPM PKH sangat
diharapkan akan ada perubahan dalam segi ekonomi, sosial dan
mampu mengentas kemiskinan KPM PKH, dimana mereka mampu
memenuhi kebutuhan mereka secara layak, mudah dalam mengakses
pendidikan dan kesehatan. Sehingga perlu dilakukan tinjauan lebih
lanjut kepada pihak terkait pelaksanaan PKH maupun peserta untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan program dan apakah
dampak yang diberikan dari pelaksanaan program sudah sesuai
dengan tujuan program yang telah ditetapkan.

Tabel 4.7

Triangulasi Kesesuaian Dampak Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) dengan Tujuan Program

Informan 1 Angka kemiskinan di  Kabupaten sudah
Pimpinan  PKH | mengalami penurunan, mungkin salah satu
Kabupaten penyebabnya karena adanya bantuan PKH. Tapi
Lamongan (Bapak | ya tentu masih banyak KPM PKH yang tetap
Hari) mengalami kesulitan, karena mungkin tidak tepat

dalam alokasi dana, belum mandiri dan hanya
bergantung pada bantuan PKH, sedangkan
kebutuhan hidup semakin hari akan meningkat.
Sedangkan dana PKH tidak akan sebanding
dengan pengeluaran mereka jika mereka tidak
mandiri, dan tetap akan mengalami kesulitan jika
hanya bergantung dengan bantuan PKH dan
berusaha mencari pendapatan lain.”

Informan 2 Sebenarnya sudah ada perubahan mbak, mereka
Bapak Kepala | merasa terbantu dengan adanya PKH, dari yang
Desa Munungrejo | tadinya kesulitan biaya untuk menyekolahkan
(Bapak Sipuk) anaknya dan kesulitan dalam mengakses
kesehatan dengan adanya PKH mereka bisa ada
kemudahan untuk mendapatkan layanan kesehatan

% Wawancara dengan Bapak Dwi Hari Mulyono, S. Hut selaku Pimpinan PKH Kabupaten
Lamongan pada tanggal 25 Januari 2022
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dan pendidikan. Sebenarnya kembali lagi pada
masing-masing individu KPM mbak, bagaimana
dia mengalokasikan dananya, sudah tepat ataukah
belum dan tidak hanya bergantung dari bantuan
PKH, serta tidak menjadikan bantuan PKH
sebagai pendapatan utama. Jika mereka bisa
mandiri  untuk  mendapatkan  pendapatan
tambahan, tidak hanya bergantung dengan
bantuan PKH, serta mampu mengalokasikan dana
PKH secara tepat mungkin keberadaan PKH akan
mampu mengentas kemiskinan masyarakat, akan
tetapi kenyataannya masih banyak masyarakat
yang bergantung dengan bantuan PKH, dan belum
bisa mengentaskan kemiskinan, hanya bisa
membantu.®

Informan 3
Pendamping PKH
Desa Munungrejo
(1bu Ana)

Keberadaan PKH mampu membantu Rumah
Tangga Miskin dalam memenuhi kebutuhan
mereka, yang tadinya mereka kesulitan dalam
biaya sekolah anak dengan adanya PKH mereka
jadi terbantu, yang tadinya mereka kesulitan untuk
mendapatkan layanan kesehatan karena faktor
biaya dengan adanya PKH mereka bisa
mengakses layanan kesehatan, akan tetapi
keberadaan PKH di Desa Munungrejo sejauh ini
menurut saya belum bisa mengentas kemiskinan
masyarakat, jadi keberadaan PKH hanya bisa
membantu saja mbak, karena saya juga
memahami bantuan PKH jumlahnya tidak
sebanding dengan biaya kebutuhan dan
pengeluaran mereka, sehingga tidak bisa
memenuhi seluruh kebutuhan mereka.
Keberadaan PKH tidak bisa dijadikan pendapatan
pokok, karena memang keberadaan PKH sifatnya
bantuan, jadi membantu saja mbak, mereka harus
pintar-pintar mengalokasikannya, lebih-lebih jika
bisa mendirikan usaha biar ada pemasukan
tambahan. sudah ada perubahan pada KPM PKH,
tapi ya belum begitu terlihat. Masih ditemui juga
peserta PKH vyang tetap Kkesulitan dalam
pemenuhan kebutuhan dasar mereka, ya kembali
lagi karena besar bantuan PKH tidak sebanding
dengan jumlah pengeluaran mereka. Keberadaan
PKH hanya membantu, bukan sebagai pendapatan
utama mereka. Anak dari KPM PKH juga masih
banyak yang mengalami putus sekolah, ada yang
dikarenakan memiliki tunggakan di sekolah, disisi
lain kurangnya kesadaran dan semangat anak

% Wawancara dengan Bapak Sipuk selaku Kepala Desa Munungrejo pada tanggal 26

Januari 2022
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KPM PKH untuk menyelesaikan wajib belajar 12

tahun.
Informan 4 Belum bisa mengentas kemiskinan, karena biaya
Peserta PKH (lbu | sekolah anak juga banyak mbak, sedangkan
Tarminten) bantuan PKH juga tidak sebanding, tapi sudah

mampu meringankan biaya sekolah anak, dan
saya juga masih ada tunggakan di sekolah, tapi
sudah berniat untuk menyicilnya, tetapi ini anak
saya juga sudah tidak mau melanjutkan
sekolahnya, padahal saya dan pendamping PKH
sudah membujuknya. Saya juga kadang masih
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan, dan
meminjam uang ke orang dekat. ®

Informan 5 Saya sudah merasa terbantu dengan adanya PKH,
Peserta PKH (lbu | yang tadinya saya sangat kesulitan dalam biaya
Titin) sekolah anak, setelah mendapatkan PKH saya

menjadi terbantu. Tapi ya terkadang masih
mengalami kesulitan biaya sekolah anak, karena
uang PKH tidak cukup. Keberadaan PKH menurut
saya belum bisa mengentas kemiskinan mbak, tapi
cukup membantu. *

Informan 6 Sepertinya belum bisa mengentas kemiskinan
Peserta PKH | mbak, malahan menurut saya tidak akan pernah
(Bapak Pratono) bisa kalau mengentas kemiskinan, melainkan
hanya membantu, seperti contohnya saya
mendapatkan bantuan PKH dengan indikator
pendidikan sedangkan bantuan PKH jumlahnya
tidak sebanding dengan jumlah biaya sekolah
anak, tapi dengan adanya PKH saya sudah merasa
terbantu. Dalam pemenuhan kebutuhan dasar
terkadang ya tetap mengalami kesulitan, bahkan
terkadang saya juga meminjam uang ke saudara,
meskipun saat ini saya bekerja dengan berjualan
jajanan keliling tapi seringkali pendapatan tidak
sebanding dengan besar pengeluaran.

Informan 7 Bantuan PKH sangat bisa membantu saya,
Peserta ~ PKH | kan saya ini sudah tidak bisa apa-apa, bekerja
(Mbah Mijah) juga tidak bisa, ekonomi keluarga juga ya

seperti ini mbak, jadi merasa terbantu.
Kebutuhan mbah kan juga tidak banyak jadi
keberadaan dana PKH sudah cukup.’

Informan 8 Setelah saya mendapatkan bantuan PKH saya
Peserta PKH (lbu | merasa terbantu dalam pemenuhan kebutuhan,

%7 Wawancara dengan Ibu Ratna Indahati, SE Selaku Pendamping PKH Desa Munungrejo
pada tanggal 26 Januari 2022
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Sunarmi)

memang PKH belum bisa mengentas
kemiskinan, tetapi sudah cukup membantu.
Kalau mengalami kesulitan ya pasti pernah
mbak, sedangkan kebutuhan sangat banyak,
apalagi untuk jajan anak-anak. Karena
memang dana PKH tidak sebanding dengan
biaya untuk pemenuhan kebutuhan, untuk
biaya sekolah juga terkadang saya mencari
tambahan lagi. saya juga cuma dirumah
mengurus anak-anak, karena masih ada anak
saya yang kecil jadi belum bisa ditinggal.”

Kesimpulan

Jadi keberadaan PKH sudah membantu KPM
PKH dalam mengakses kesehatan, dan
pendidikan, akan tetapi rata-rata jawaban
informan menyatakan bahwa keberadaan
PKH belum bisa mengentas kemiskinan,
melainkan hanya membantu dan kpm PKH
juga masih banyak yang mengalami kesulitan
dalam  pemenuhan  kebutuhan  dasar.
Berdasarkan  hasil wawancara dengan
kedelapan informan tersebut  dapat
disimpulkan bahwa jawaban dari kedelapan
informan saling berkaitan.

Pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo dinilai belum bisa

mengentas kemiskinan masyarakat, melainkan keberadaan PKH hanya

membantu, karena dana yang diperoleh dari PKH dinilai tidak

sebanding dengan besar pengeluaran mereka, bantuan untuk pendidikan

juga tidak sebanding dengan besar biaya sekolah anak, namun peserta
PKH sudah merasa sangat merasa terbantu dalam biaya pendidikan
anak dan akses kesehatan. Disisi lain belum cukup terlihat perubahan
yang mendasar dalam kehidupan sosial ekonomi peserta seperti yang

disampaikan oleh pendamping PKH, setelah mendapatkan bantuan

mereka tetap ada yang kesulitan ekonomi, dan kesulitan biaya sekolah.

"2 Wawancara dengan Ibu Sunarmi selaku Peserta PKH pada tanggal 29 Januari 2022
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KPM PKH Desa Munungrejo sangat terbantu dengan adanya PKH
tetapi mereka dinilai belum cukup mandiri, hal ini terbukti dari belum
adanya peserta yang mengundurkan diri sebagai KPM PKH, dan belum
ada yang berusaha membuka usaha untuk menambah pendapatan

mereka.

C. Analisis Data

1.

Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Munungrejo Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan

Program Keluarga Harapan atau biasa disebut dengan PKH
merupakan suatu program yang dibuat oleh pemerintah berupa bantuan
sosial yang ditujukan kepada Rumah Tangga Miskin (RTM), dan
masyarakat yang terpilih sebagai peserta penerima manfaat PKH tidak
lantas mendapatkan bantuan secara cuma-cuma, melainkan harus
memenuhi persyaratan sesuai dengan ketetapan pemerintah, oleh karena
itu PKH disebut sebagai bantuan sosial bersyarat. Di Indonesia PKH
mulai berjalan sejak tahun 2007. Seperti halnya di Desa Munungrejo
yang sudah mulai tersentuh Program Keluarga Harapan (PKH) sejak
tahun 2007 dengan jumlah peserta yang tidak tetap, untuk saat ini
peserta PKH Desa Munungrejo berjumlah 150 peserta dan sudah
tersebar ke seluruh dusun di Desa Munungrejo, yaitu dusun Jublag,
Mununglor, Munungkidul, Tanjungwetan, dan Tanjungkulon.

Dalam pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo terbagi dalam 4

kelompok, untuk dusun Mununglor dan Jublag dijadikan satu karena
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jumlah pesertanya yang hanya sedikit. Alur pelaksanaan disesuaikan
dengan buku pedoman pelaksanaan PKH RI yaitu tahap perencanaan,
pertemuan awal untuk validasi data dan sosialisasi program, penetapan
calon KPM PKH yang ditetapkan oleh pusat melalui surat keputusan
Direktur Jaminan Sosial Keluarga, penyaluran dana, pemutakhiran data,
verifikasi komitmen, pendampingan, dan tahap transformasi peserta
PKH. Pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Penentuan Peserta PKH Desa Munungrejo
Keberadaan Program Keluarga Harapan (PKH) memang
benar-benar ditujukkan kepada Mayarakat miskin, agar bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, dengan adanya
kemudahan untuk mengakses pendidikan dan kesehatan sehingga
sangat diharapkan dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi
mereka. Dalam hal ini penentuan peserta PKH menjadi salah satu
hal yang penting agar pelaksanaan program menjadi tepat guna.
Adapun alur penentuan peserta PKH di Desa Munungrejo
sudah disesuaikan dengan buku pedoman pelaksanaan PKH, yaitu
dari data masyarakat miskin yang sudah terdaftar dalam data
terpadu desa, selanjutnya data tersebut diserahkan ke Kementerian
Sosial untuk dijadikan dasar penentuan peserta PKH, dari
Kementerian Sosial data akan turun ke Dinas Sosial, selanjutnya

data diserahkan lagi ke pendamping PKH untuk dilakukan validasi
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data. setelah pendamping selesai melakukan validasi data,
selanjutnya data diserahkan ke pusat dan Direktorat Jaminan Sosial
Keluarga menetapkan data KPM PKH melalui surat keputusan
berdasarkan hasil validasi data oleh pendamping dengan
menyesuaikan ketentuan peserta PKH.

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Program

Kegiatan sosialisasi sangat penting dilakukan sebelum
dilaksanakannya suatu program. Seperti halnya kegiatan sosialisasi
dalam Program Keluarga Harapan yang dilakukan oleh
pendamping PKH, kegiatan sosialisasi kepada KPM sangat perlu
dilakukan agar mereka memahami terkait PKH, mengerti tujuan
PKH, dan lebih siap sebagai peserta PKH, sehingga diharapkan
bisa lebih mudah pencapaian tujuan program.

Dalam praktiknya pihak pendamping Desa Munungrejo
sudah melakukan kegiatan sosialisasi program bersamaan dengan
validasi data calon KPM PKH, yaitu pada pertemuan awal. Adapun
hal-hal yang disampaikan saat sosialisasi program vyaitu segala
informasi terkait PKH, tujuannya, hak dan kewajiban KPM PKH,
sanksi, mekanisme pelaksanaan program, waktu penyaluran dana,
komitmen KPM PKH, prosedur jika terdapat keluhan dan
pengaduan dalam pelaksanaan PKH. Terkait tujuan program, KPM
PKH sudah banyak yang memahami, sehingga akan mendorong

percepatan dalam pencapaian tujuan program.
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Komponen dan Besaran Dana PKH

Peserta PKH dibedakan ke dalam beberapa komponen,
diantaranya komponen pendidikan, kesehatan, dan komponen
kesejahteraan sosial, sehingga besaran dana PKH yang diterima
oleh peserta sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah
berdasarkan dengan komponen peserta PKH. Dalam praktiknya
dana PKH yang diterima oleh KPM PKH di Desa Munungrejo
berbeda-beda, dan sudah disesuaikan dengan komponen masing-
masing peserta sesuai dengan ketentuan yang sebelumnya sudah
ditetapkan. Penyaluran dana kepada KPM PKH dilakukan dalam
empat tahap dalam satu tahun, yaitu setiap tiga bulan sekali.
Pendampingan

Kegiatan pendampingan memiliki peranan yang sangat
penting dalam pelaksanaan suatu program. Seperti halnya
pelaksanaan PKH, peran pendamping sangatlah dibutuhkan agar
tujuan program bisa segera tercapai. Dalam hal ini pendamping
berperan sebagai mediator dan fasilitator bagi peserta PKH dalam
mengakses layanan  pendidikan, kesehatan dan Kesos
(Kesejahteraan Sosial).

Dalam praktiknya, pihak pendamping PKH Desa
Munungrejo sudah melakukan pendampingan dengan baik,
memantau setiap pelaksanaan program untuk memastikan

kehadiran KPM PKH dalam memenuhi komitmennya dalam aspek
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pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Secara rutin
melakukan pertemuan dengan KPM PKH, yaitu setiap satu bulan
sekali untuk penyampaian materi dan evaluasi program.

Ketepatan Sasaran Peserta PKH

Dalam pelaksanaan suatu program penentuan sasaran
sangatlah diperlukan, jika dalam pelaksanaannya tepat sasaran
maka pencapaian tujuan program juga akan semakin mudah.
Penentuan sasaran peserta PKH sudah sangat dipertimbangkan
oleh berbagai pihak terkait, karena kesalahan dalam penentuan
sasaran peserta akan menjadikan suatu kendala dalam pencapaian
tujuan program. Namun dalam praktiknya, meskipun penentuan
KPM PKH sudah dilakukan dengan penuh pertimbangan dan
sesuai dengan alur penentuan KPM PKH dalam buku pedoman
pelaksanaan PKH RI.

Pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo pada nyatanya
belum sepenuhnya bisa dikatakan tepat sasaran, masih ada
masyarakat yang seharusnya ekonominya sudah mampu tetapi
masih terdaftar sebagai peserta, begitupun sebaliknya masih
banyak masyarakat dengan ekonomi rendah tetapi tidak terdaftar
sebagai peserta PKH, berdasarkan pernyataan dari pimpinan PH
Kabupaten Lamongan ternyata masih banyak masyarakat yang
seharusnya sudah tidak masuk dalam indikator penerima manfaat

PKH tetapi masih terdaftar sebagai peserta. ketidaktepatan sasaran
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ini tentu menjadikan penghambat dalam pencapaian tujuan
program.

f.  Ketepatan Peserta dalam Mengalokasikan Dana

Untuk bisa mencapai percepatan tujuan PKH dalam
mengentaskan kemiskinan masyarakat tentu didukung juga oleh
perilaku peserta PKH dalam mengalokasikan dana yang diperoleh,
jika dana PKH dialokasikan secara tepat maka keberadaan PKH
akan lebih tepat guna dan bisa mengentaskan kemiskinan
masyarakat, akan tetapi masih ada beberapa peserta PKH di Desa
Munungrejo yang tidak mengalokasikan dana PKH secara tepat.
Akan tetapi dalam prakteknya masih ditemui KPM PKH

yang tidak mengalokasikan dananya dengan tepat, sebagian dari
mereka menggunakan dana PKH untuk kebutuhan yang mendesak
terlebih dulu, atau menyesuaikan dengan kebutuhan mereka dan
seringkali mengenyampingkan untuk pemenuhan komitmen
mereka, seperti tidak segera dibayarkan untuk biaya pendidikan
anak sehingga seringkali mengalami tunggakan sekolah dan
menjadikan dana PKH belum tepat guna.

Kendala dalam Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di

Desa Munungrejo
Dalam pelaksanaan suatu program sangat mutlak mengharapkan

keberhasilan. Seperti halnya dalam pelaksanaan PKH, besar harapan

setelah program ini berjalan mampu mensejahterakan dan
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mengentaskan kemiskinan masyarakat. Akan tetapi dalam praktiknya

setiap program yang berjalan pasti mengalami kendala, seperti halnya

dalam pelaksanaan PKH di Desa Munungrejo yang tentu mengalami

beberapa kendala, adapun kendala yang terjadi dalam pelaksanaan PKH

di Desa Munungrejo yaitu:

a.

Masih terdapatnya peserta PKH yang tidak mengikuti pertemuan
rutin yang diadakan setiap satu bulan sekali, karena mayoritas
peserta bekerja sebagai buruh tani dan sudah mengambil upah
terlebih dahulu sehingga mereka lebih mengutamakan untuk
bekerja daripada datang ke pertemuan.

Kurangnya inovasi dari pendamping untuk menumbuhkan
kesadaran peserta PKH dan penyampaian materi kepada peserta
PKH saat pertemuan

Kurangnya kesadaran anak dari peserta PKH untuk meningkatkan
pendidikan mereka, sehingga masih ditemui anak peserta PKH
yang tidak melanjutkan wajib belajarnya, disisi lain ada yang putus
sekolah karena kesulitan dalam mengakses lokasi bersekolah
karena tidak memiliki kendaraan.

Kurangnya kesadaran dari peserta PKH yang sudah terlihat mampu
untuk mengundurkan diri sebagai peserta PKH.

Data peserta PKH belum akurat dan perlu diperbaiki, karena masih
ada masyarakat yang seharusnya sudah masuk dalam indikator

peserta PKH tetapi masih terdaftar sebagai peserta, dan sebaliknya
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banyak masyarakat yang seharusnya layak mendapatkan bantuan
PKH tetapi tidak terdaftar sebagai peserta, ketidaktepatan sasaran
ini yang menjadikan penghambat dalam pencapaian tujuan PKH
f. Tanggal penyaluran dana PKH tidak bisa dipastikan, dan sempat
ada peserta yang mengeluh karena satu tahun dananya tidak cair.
g. Belum tepatnya sasaran KPM PKH yang menjadikan bantuan PKH
tidak tepat guna dan sulit tercapainya tujuan program.
Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Mengentas
Kemiskinan Masyarakat di Desa Munungrejo
Efektivitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
sejaun mana pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun konsep efektivitas yaitu suatu faktor yang digunakan sebagai
penentu apakah pelaksanaan kedepannya perlu dilakukan perubahan
atau tidak. Sehingga terlebih dahulu perlu diketahui kesesuaian dari
dampak pelaksanaan program dengan tujuan program. Dalam
praktiknya keberadaan PKH di Desa Munungrejo dinilai belum mampu
mengentas kemiskinan KPM PKH, melainkan cukup membantu
meringankan biaya kebutuhan mereka. Kalau untuk jangka pendek
keberadaan PKH sudah mampu meringankan beban pengeluaran KPM
PKH, tetapi untuk jangka panjang belum bisa mengentas kemiskinan
KPM PKH. Hal ini dikarenakan besaran dana PKH tidak sebanding

dengan besar pengeluaran KPM PKH.
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Keberadaan program yang seharusnya bisa menjadikan peserta
semakin mandiri dan ada perubahan dari kehidupan peserta, baik
ekonomi, sosial, dan perilaku peserta, tetapi dalam kenyataannya KPM
PKH di Desa Munungrejo masih belum mandiri, tetap menganggap
dirinya miskin sehingga perlu mendapatkan PKH, karena tidak ada
satupun KPM PKH Desa Munungrejo yang terlihat sudah mampu tetapi
tidak memiliki kesadaran untuk mengundurkan diri sebagai peserta.
Kemandirian peserta juga belum tercipta, hal ini terlihat dari belum
adanya KPM PKH yang berusaha untuk membuka usaha untuk
menambah penghasilan mereka. Setelah mendapatkan bantuan juga
tidak sedikit KPM PKH vyang tetap kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhan, memiliki tunggakan administrasi sekolah, dan masih banyak

ditemui anak KPM PKH yang mengalami putus sekolah.



